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Intisari: Telah dilakukan uji aktivitas antioksidan dari tiga senyawa fenol 1,5-dihidroksi-3,6-dimetoksi-2,7-di-(3-

metilbut-2-enil)santon (1), (-)-epikatekin (2), dan isosantosimol (3) dari kulit batang manggis hutan (G. bancana).

Uji aktivitas dilakukan dengan metode santin oksidase (XO) berdasarkan jumlah asam urat yang terbentuk. Hasil peng-

ukuran meunjukkan nilai IC50 untuk ketiga senyawa berturut-turut 9,7; > 200; dan 8,6 µg/mL. Berdasarkan nilai IC50

ini disimpulkan bahwa isosantosimol (3) dan (-)-epikatekin (2) bersifat aktif antioksidan sedangkan 1,5-dihidroksi-3,6-

dimetoksi-2,7-di-(3-metilbut-2-enil)santon bersifat tidak aktif.

Kata kunci: antioksidan; isosantosimol; (-)-epikatekin; 1,5-dihidroksi-3,6-dimetoksi-2,7-di-(3-metilbut-2-enil)santon;
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1 PENDAHULUAN

G arcinia adalah salah satu dari genus tumbuhan
buah dalam famili Guttiferae dengan jumlah

spesies yang banyak. Genus tumbuhan ini terkenal
dengan nama kelompok manggis-manggisan, tersebar
di daerah dataran rendah hutan tropis Asia, Afrika,
New Caledonia, dan Polynesia[1]. Di Indonesia sekitar
91 spesies tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Sulawesi,
dan Maluku[2].

Secara tradisional beberapa spesies dari genus ini
telah digunakan untuk pengobatan. Keragaman man-
faat tumbuhan Garcinia sebagai obat tradisional
tersebut terkait dengan kandungan kimianya[3].

Beberapa spesies dari genus ini telah diteliti secara
berkesinambungan baik kandungan kimia maupun ak-
tivitas biologinya. Pada genus Garcinia ini banyak
ditemukan senyawa santon, benzofenon, depsidon dan
triterpen yang bersifat anti bakteri, antoksidan, dan
antikanker[3–5].

Beberapa senyawa antioksidan yang ditemukan dari
genus ini menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi, di-
bandingkan dengan senyawa antioksidan yang sudah
dikenal[6,7].

Pada tulisan ini akan dilapokan aktivitas antiok-
sidan tiga senyawa fenol 1,5-dihidroksi-3,6-dimetoksi-
2,7-di-(3-metilbut-2-enil)santon (1),(-)-epikatekin (2),

dan isosantosimol (3) yang berhasil diisolasi dari
kulit batang G. bancana Pengujian dilakukan dengan
dengan metode santin oksidase (XO) yang berda-
sarkan pada penghambatan aktivitas santin oksidase
dalam pembentukan asam urat[8].

2 METODE PENELITIAN

2.1 Bahan

Bahan berupa senyawa uji isosantosimol (1),(-)-
epikatekin (2), dan 1,5-dihidroksi-3,6-dimetoksi-2,7-
di-(3-metilbut-2-enil)santon (3). Reagen uji anti-
oksidan terdiri dari bufer posfat, dimetilsulfoksida
(DMSO), santin oksidase (XO), santin (XH), dan
sodium dodesilsulfat (SDS =C12H25O4SNa), dari
Sigma, metanol p.a, α-tokoferol, BHA, dan asam as-
korbat.

2.2 Metode

2.2.1 Uji antioksidan dengan metode XO

Larutan enzim santin oksidase (XO) disiapkan dengan
melarutkannya dalam bufer fosfat 0,05 M; pH 7,4
dengan konsentrasi 1 unit/mL. Larutan substrat
santin (XH) dibuat segar dengan konsentrasi 0, 5 ×
10−2 M dalam bufer fosfat 0,05 M; pH 7,4. Larutan
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Tabel 1: Komposisi reagen pengujiaan aktivitas antioksi-
dan dengan metode XO

Kuvet Sampel XO XH SDS DMSO Buffer

µL µL µL µL µL µL

P0 - - 500 500 100 1900

P1 - 100 500 500 100 1800

P2 100 100 500 500 - 1800

sodium dodesil sulfat (SDS) dibuat dengan konsen-
trasi 69 mM. Larutan uji dibuat dengan melarutkan
cuplikan dalam dimetil sulfoksida (DMSO) dengan
berbagai konsentrasi (200, 100, 50, 25, 12,5, dan
6,25µg/mL). Sebanyak 100 µL berbagai konsentrasi
cuplikan ditambahkan pada 100 µL larutan santin ok-
sidase 1 unit/mL. Campuran diinkubasi selama 20
menit pada suhu kamar. Setelah inkubasi, 500 µL
substrat santin 0, 5 × 10−2 M ditambahkan kedalam
campuran tersebut dan diinkubasi kembali selama
20 menit pada suhu kamar, kemudian reaksi dihen-
tikan dengan menambahkan 500 µL SDS 69 mM.
Dengan cara yang sama juga disiapkan larutan an-
tioksidan standar (α-tokoferol, asam askorbat, dan
BHA) sebagai pembanding. Larutan uji diukur pada
λmaks 290 nm dengan menggunakan spektrofotometer.
Persen penghambatan aktivitas XO dinyatakan seba-
gai berikut:

%PA = (1− P2 − P0

P1 − P − 0
)× 100

dengan PA adalah Penghambatan Aktivitas, sedang-
kan P0, P1, dan P2 berturut-turut adalah Absorbansi
Blanko, Absorbansi Kontrol, dan Absorbansi Sampel.

Komposisi reagen pengujian antioksidan dengan
metode XO tercantum pada Tabel 1[8].

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian sebelumnya berhasil diisolasi tiga
senyawa fenol dari kulit batang G. bancana. Gambar
senyawa uji ditunjukkan pada Gambar 1.

Hubungan penghambatan aktivitas enzim santin
oksidase dari senyawa hasil isolasi ,5-dihidroksi-
3,6-dimetoksi-2,7-di-(3-metilbut-2-enil)santon (1), (-)-
epikatekin (2), dan isosantosimol (3), dan senyawa
standar (α-tokoferol, asam askorbat, dan BHA)
dengan konsentrasi (200, 100, 50, 25, 12,5, dan 6,25
µg/mL) ditunjukkan pada Gambar 2.

Enzim santin oksidase (XO) adalah enzim yang
mengkatalis oksidasi santin menjadi asam urat yang
menimbulkan penyakit persendian. Reaksi oksidasi
santin ini juga menghasilkan radikal anion superoksida
(O•−

2 ), sehingga enzim XO dianggap sebagai penye-
bab terbentuknya radikal O•−

2 Penghambatan kerja

Gambar 1: Senyawa golongan fenol dari kulit batang G.
bancana.

enzim XO akan menurunkan produksi asam urat dan
secara tidak langsung juga menghasilkan penurunan
radikal O•−

2 Pengukuran penghambatan kerja enzim
XO dilakukan secara spektrosfotometri dengan meng-
ukur jumlah asam urat yang terbentuk pada λmaks 290
nm dan dinyatakan dalam % penghambatan aktivi-
tas. Penghambatan aktivitas XO oleh zat antioksidan
didasarkan pada kemampuan zat antioksidan meng-
hambat terjadinya proses oksidasi dari substrat santin
(SH) melalui persaingan reaksi sehingga yang teroksi-
dasi adalah senyawa antioksidannya.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa senyawa uji dan
senyawa antioksidan standar mempunyai kemampuan
menghambat aktivitas enzim santin oksidase, dan pe-
ningkatan konsentrasi senyawa uji akan meningkatkan
penghambatan aktivitas enzim XO. Perbandingan
aktivitas penghambatan kerja enzim santin oksi-
dase pada konsentrasi yang sama terlihat bahwa (-
)-epikatekin (2) dan isosantosimol (3) menunjukkan
persen penghambatan aktivitas lebih tinggi diban-
dingkan dengan senyawa standar (α -tokoferol, asam
askorbat, dan BHA). Sedangkan 1,5-dihidroksi-3,6-
dimetoksi-2,7-di-(3-metilbut-2-enil)-santon (1), me-
nunjukkan aktivitas lebih rendah dari pada stan-
dar yang digunakan. Tingginya aktivitas antioksidan
dari (-)-epikatekin (2) dan isosantosimol (3) dipenga-
ruhi oleh gugus dihidroksil posisi orto (unit katekol),
Sementara itu 1,5-dihidroksi-3,6-dimetoksi-2,7-di-(3-
metilbut-2-enil)-santon (1) tidak memiliki gugus di-
hidroksil posisi orto (unit katekol).

Untuk melihat efektivitas penghambatan aktivitas
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Gambar 2: Penghambatan aktivitas enzim santin ok-
sidase (% inhibisi) dari senyawa hasil isolasi (1-3) dan
senyawa standar (α-tokoferol, asam askorbat, dan BHA)
pada berbagai variasi konsentrasi.

Tabel 2: Nilai IC50 dari senyawa hasil isolasi (1-3) dan
senyawa standar (α-tokoferol, asam askorbat, dan BHA)
dengan metode XO

No Senyawa uji IC50(µg/mL)

1 1,5-Dhidroksi

-3,6-dimetoksi-2,7-di- > 200

(3-metilbut-2-enil)santon (1)

2 (-)-Epikatekin (2) 8,6

3 Isosantosimol (3) 9,7

4 α-Tokoferol 32,8

5 Asam askorbat 18,1

6 BHA 35,1

enzim santin oksidase dalam mengkatalis reaksi pem-
bentukan asam urat dilakukan dengan menghitung
nilai IC50 melalui perhitungan regresi linear, yaitu
konsentrasi dari senyawa uji yang dapat menghambat
50% aktivitas santin oksidase atau penurunan pem-
bentukan asam urat 50%. Harga IC50 dari senyawa
hasil isolasi (1-3) dan senyawa antioksidan standar
terhadap penghambatan aktivitas enzim XO ditun-
jukkan pada Tabel 2.

Berdasarkan standar tingkat aktivitas antioksidan,
pada Tabel 2 terlihat bahwa aktivitas yang tinggi ter-
hadap penghambatan kerja enzim XO ditunjukkan
oleh senyawa (-)-epikatekin (2) dan isosantosimol (3)
dengan IC50 berturut-turut 8,6 dan 9,7 µg/mL. Hal itu
menunjukkan bahwa kedua senyawa ini sangat efektif
dibandingkan antioksidan standar yang telah dikenal
dan dapat merupakan alternatif bagi penurunan kan-
dungan asam urat yang terbentuk dalam tubuh se-
dangkan senyawa 1 tidak aktif (IC50 >200 µg/ml).

4 KESIMPULAN

1. Uji aktivitas antioksidan dengan metode santin
oksidase (XO), dari tiga senyawa fenol dari kulit

batang G. bancana menunjukkan 1,5-dihidroksi-
3,6-dimetoksi-2,7-di-(3-metilbut-2-enil)santon (1)
bersifat tidak aktif dengan IC50 > 200 µg/mL, se-
dangkan (-)epikatekin (2) dan isosantosimol (3)
menunjukkan aktivitas yang potensial melebihi
aktivitas standar ( -tokoferol, asam askorbat, dan
BHA) yang digunakan dengan IC50 berturut tu-
rut 9,7 dan 8,6 µg/mL.

2. Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh gugus di-
hidroksil posisi orto (unit katekol), jumlah gugus
hidroksil, serta adanya gugus hidroksil posisi para
terhadap C karbonil heterosiklik.

3. G. bancana mengandung senyawa antioksidan
yang potensial yaitu isosantosimol yang merupa-
kan golongan benzofenon dan (-)-epikatekin yang
merupakan golongan flavonoid tipe flavan.
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